'BAB III

PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

A. Penyajian Data
1. Situasi Umum SDN Kebomlati Plumpang Tuban
a. Letak Sekolah
Sekolah Dasar Negeri Kebomlati Plumpang Tuban berada dalam

wilayah kerja Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan
Plumpang Kabupaten Tuban, Jawa Timur, yang terletak di Dusun Mlaten
Desa Kebomlati pada jarak kurang 31 km arah Tenggara kota Tuban.

b. Batas Sekolah
1) Sebelah Utara . : Jalan desa
2) Sebelah Selatan : Sawah
3) Sebelah Timur : Rumah penduduk
4) Sebelah Barat : Rumah penduduk

c. Luas Sekolah
1) Luas tanah © 3.523 m?
2) Luasbangunan : 335 m’ dan 182

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada denah di bawah ini :
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Hasil penelitian Lokasi SDN Kebomlati, tanggal 26 Februari 2000
Keterangan :
A. Kantor sekolah
B. Ruang kelas
C. Rumah dinas guru
D. Ruang UKS/ Perpustakaan
E. Musholla sekolah
F. Balai desa

G. TK

2. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru SDN Kebomlati
Saat diadakan penelitian ini, jumlah tenaga guru saat ini 9 orang, dan
scorang penjaga sckolah, yang kesemuanya berstatus sebagai pegawai

negeri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah 1m :



TABEL 1

Keadaan Guru SDN Kebomlati
Tahun Ajaran 1999/ 2000
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No Nama Jabatan Ruang Mengajar
1 |R. Muljani, BA Ka. SDN /e 1-VI
130460649
2 |Sri Harjuni Gr Kelas 1i/d 11
130425155
3 |Marsudi, S.Pd Gr. Kelas Ii/d v
130460813
No Nama Jabatan Ruang Mengajar
4 |Murtinah Gr Kelas 1i/d la-1la
130460810
5 |Mustar, S.Ag Gr. Agama i/d [-VI1
130623598
6 |Lilik Andayani Gr. Kelas /e Ib + 1Ib
130345584
7 |Sudardi, S.Pd Gr. Kelas /b v
131517357
8 | Akhmad Tarji Gr. OR /b -1V
132066851
9 [Arum Winarsih Gr. Kelas /b VI
132104604
10 | Toha Penjaga [I/a -

Dokumen ﬁéabagian tugas guru dalam proses _t_)élajz-{f“ -n_lcngajar,

20 Oktober 1997

. Keadaan siswa

Keadaan siswa SDN Kebomlati pada tahun ajara 1999/ 2000

seluruhnya berjumlah 247 anak yang terbagi menjadi 8 kelas. Sedangkan

perinciannya adalah sebagai berikut :

- Kelas|

- Kelas Il

47 anak

49 anak
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- KelasIll : 39anak
- Kelas IV : 40 anak
- KelasV : 33anak
- Kelas VI : 39 anak
Kemudian secara terperinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
TABEL Il

Keadaan Siswa SDN Kebomlati
Tahun Pelajaran 1999/ 2000

No Kelas ) Jenis Kelamin. N e
Putra Putri
I I 25 5% 47
2 il 1 o w0
3 1 oy i “
4 [ X % 0
: L 16 17 5
6 \ 20 L -
Jumlah 136 r o 2;7__

Hasil penelitian, 26 Februari 2000.
Struktur Organisasi

Struktur organisasi Sckolah Dasar Negeri Kebomlati pada tahun

pelajaran 1999/ 2000 adalah sebagai berikut :
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STRUKTUR ORGANISASI
SDN KEBOMLATI

KEPALA SEKOLAH

R. MULJANI, BA

Illlll‘ll.l.lnlnl\llnllll.lululll.lllullull"l

*®

BP.3 DEWAN GURU
KASTAR
. BENDAHARA
MUSTAR, S.Ag
\ v v ¢V v \!
A SARANA/PRASARANA B. BINTAL C.PERPUSTAKAAN D.OR/TUKS E. KOPSIS F. PRAMUKA

4 MARSUDI, S.Pd MUSTAR, S.Ag

SRI HARJUNI AKH. TARJI

LILIK ANDAYANI

SUPARDI, S.Pd

\

G. KESENIAN

MURTINAH

Hasil penelitian, tanggal 26 Februari 2000

SISWA
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3. Pelaksanaan Pengajaran Bidang Studi Agama Islam
Dari hasil wawancara dengan Bapak Mustar, S.Ag. guru bidang studi
Agama Islam, diperoleh keterangan bahwa, Pendidikan Agama Islam
dilaksanakan dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran dalam waktu 1 minggu
untuk masing-masing kelas. Adapun pelaksanaannya disampaikan oleh
seorang guru,'
Untuk lebih jelasnya berikut dikemukakan data mengenai guru Agama,
fasilitas pelajaran, dan kegiatan keagamaan di SDN Kebomlati.
a. Guru agama yang bertugas menyampaikan bidang studi Agama Islam
adalah Bapak Mustar, S.Ag.
b. Fasilitas Pendidikan Agama
Untuk menunjang kelancaran/ keberhasilan proses belajar mengajar

Pendidikan Agama, fasilitas yang ada adalah :

- Musholla.

- Buku pegangan untuk guru dan murid.

- Alat peraga yang berupa : Al Qur’an, gambar cara berwudlu, cara
mengerjakan sholat, huruf hijaiyah, dan lain sebagainya, dengan
harapan agar siswa lebih mudah mengerti dan memahami pelajaran
yang disampaikan oleh guru agama Islam.

Kegiatan Keagamaan
Kegiatan keagamaan dilaksanakan berhubungan dengan hari-hari besar

Islam. Adapun bentuk kegiatannya adalah : pengajian agama dalam rangka

! Hasil Wawancara, tanggal 11 Maret 2000.
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memperingati Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj, Pondok Romadlon, pengumpulan

dan pembagian zakat fitrah dan scbagainya.

Kegiatan tersebut di atas telah diprogramkan oleh guru agama sebagai
penanggung jawab bidang ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, serta
partisipasi aktif dari para guru pada umumnya.

Dari hasil wawancara dengan Bapak Muljani, BA. selaku Kepala
Sekolah SDN Kebomlati, diperolch keterangan sebagai berikut
a. Guru di SDN Kebomlati seluruhnya memeluk Agama Islam dan

umumnya telah memperoleh pendidikan agama yang cukup baik.

b. Sikap guru terhadap kegiatan keagamaan pada umumnya sclalu ikut
berperan aktif terhadap semua kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di
sekolah, dalam hal ini terbukti
- Guru dan siswa pada waktu diadakan hari besar Islam selalu ikut aktif

mempersiapkan alat-alat yang diperlukan.

- Guru bersama siswa ikut aktif mendengarkan ceramah dalam

peringatan tersebut.”

4. Proses Belajar Mengajar
Dari hasil wawancara dengan Bapak Kepala SDN Kebomlati, bahwa

dalam pelaksanaan pengajaran menggunakan kurikulum 1994, dengan

2 Hasil wawancara, tanggal 11 Maret 2000.
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pendekatan CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif). Namun dalam pelaksanaannya
masih campuran yaitu antara pendekatan CBSA dengan model pengajaran
(Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional), demi.kian pula dengan
metode yang digunakan dalam penyampaian pelajaran disesuaikan dengan
situasi yang ada agar lebih mudah diterima oleh siswa.’

Untuk mempertinggi proses belajar mengajar khususnya dalam proses
belajar mengajar pendidikan Agama, diperlukan adanya perlengkapan kelas
diantaranya ialah :

a. Papan tulis
Pada setiap kelas (ruang) terdapat sebuah papan tulis yang
berukuran cukup, yaitu panjang 2,5 m dan lebar 1,5 m.
b. Bangku untuk murid
Pada setiap ruang kelas, siswa menempati mcja dan bangku
tempat duduk yang leluasa, yakni setiap satu bangku ditempati 2 anak.
Adapun bentuk meja terpisah dengan tempat duduk, sehingga kebebasan
untuk menggerakkan badan lebih leluasa ketika sedang menerima
pelajaran.
c. Kecadaan alat-alat pelajaran
Keadaan alat-alat pelajaran yang penulis maksud adalah alat-alat

pelajaran yang digunakan untuk menunjang kelancaran dan keberhasilan

? Hasil wawancara dengan R. Muljati, BA., Kepala Sekolah SDN Kebomlatj Plumpang,
tanggal 11 Maret 2000.
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proses belajar mengajar, menyangkut buku-buku pendidikan agama dan

alat-alat peraga.

1) Buku pegangan murid sekaligus penuntun anak dalam pelajaran
agama, yang masing—lmasing, anak telah memiliki buku agama yang
telah ditentukan sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

2) Media atau alat peraga yang digunakan untuk membantu atau
menunjang kelancaran dan keberhasilan pendidikan dan pengajaran
agama ialah gambar cara berwudlu, gambar cara sholat, tulisan cara

membaca Al Qur’an dan sebagainya.

5. Data Tentang Media Grafis dan Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama

Dalam penelitian ini ada dua variabel yang menjadi bahan kajian,
yaitu, media grafis dcn.gan prestasi belajar yang dicapai anak SDN Kebomlati
Plumpang Tuban dalam bidang studi Agama Islam. Disamping itu sudah
ditetapkan jumlah sampel dari penelitian yaitu berjumlah 40 anak. Dari
jumlah tersebut semua anggota sampel dikenai pertanyaan sesuai dengan
angket yang telah disediakan.

Data yang telah diinventarisir ini bukanlah hasil dari jawaban
responden yang berupa kalimat, melainkan dikemukakan dalam bentuk skor
(nilai) terhadap jawaban pertanyaan, setelah dihitung pada sctiap variabel.
Pemberian nilai tersebut berdasarkan kriteria penilaian yang telah terdapat

dalam metodologi penelitian. Adapun media grafis diselidiki dcngan'
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menggunakan 1 (satu) jenis angket, yaitu 10 item pertanyaan dengan tiga
alternatif jawaban, sebagai berikut :

a. Jawaban a dengan nilai 3

b. Jawaban b dengan nilai 2

¢. Jawaban c dengan nilai 1

Data hasil prestasi/ hasil belajar siswa diselidiki dengan menggunakan metode
interview dan dokumentasi, yaitu dengan melihat raport, dengan kategori
sebagai berikut :

a. Kategorinilaitinggi : 75-90%

b. Kategori nilai sedang : 60—74 %

¢. Kategori nilai rendah : 45-56%

Agar penyajian data lebih praktis dan lebih valid, maka variabel yang
ada dikemukakan dalam bentuk kode. Sedangkan kode yang dimaksud adalah
media grafis diberi kode X (variabel X), dan hasil/ prestasi belajar pendidikan
Agama siswa diberi kode Y (variabel Y).

Adapun data selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :



Inventarisasi Media Grafis (X) dan

TABEL 111

Prestasi Belajar Siswa (Y)
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Prestasi

No Nama Anak Media Grafis (X) Belajar Siswa (Y)
1 2 3 4
1 | Abdul muhid 86 80
2 | DW. Srimpi 76 80
3 | Hermawan 63 70
4 | Agustina ZDA 63 60
5 | Abdul Wahid 66 60
6 | Adi Saputra 83 70
7 | A.Arif Hidayat 83 70
8 | A.Syamsuddin 66 60
9 | Budi Cahyono 66 60
10 | Dedi Eka Prastya | 70 70
11 | Dwi Sampurno 66 70
12 | Darmawati ' 63 60
13 | Deni Tri Prastya 73 70
14 | DW. Ismawati &0 70
15 | Edi Purnomo 70 70
16 | Eko Dedy Prastyana 73 80
17 | Eri Kusri Dasmiati 70 70
18 | Ferry Setyawan 70 70
19 | Fida Arista Indrawati 80 70
20 | Genduk Arianti 76 80
21 | Kartono 60 60
22 | Lach 56 60
23 | Mashuri 63 60
24 | Nurul 73 80
25 | Nurhadi 73 80
26 | Rahadika 70 ) 60
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1 2 | 3 4
27 | Rika : 66 60
28 | Sumarnik 70 80
29 | Sutaj 76 80
20 | Sugiantoro ‘ 73 80
31 | Septiarini 1 e 0
32 | Susi Susanti 3 80
33 | Sadi 56 60
34 | Sri Rahayu 76 80
35 | Samidah 66 70
36 | Tasmiran 70 70
37 | Winawati 66 60
38 | Yuni 80 80
39 | Yayuk 13 80
30 | Widya 73 70
2.819 2.800

Dengan memperlihatkan nilai media grafis dan prestasi belajar siswa
yang telah tercantum dalam tabel di atas, maka sebagai pcdoman dapat
dikemukakan bahwa :

- Pedoman nilai media grafis adalah :

75 - 80 media grafis baik
63 - 74 media grafis sedang
52 -62 media grafis kurang baik

- Pedoman nilai prestasi belajar siswa adalah :
75-90 prestasi siswa tinggi
60 — 74 prestasi siswa sedang

45 - 56 prestasi siswa rendah
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Dengan demikian dapat ditentukan, bahwa anak yang memilih media
grafis yang baik berjumlah 10 siswa atau 25%, media yang sedang berjumlah
27 siswa atau 67,5%, sedangkan media yang kurang baik berjumlah 3 siswa
atau 7.5%.

Lain halnya dengan prestasi yang dicapai oleh siswa dari data di atas
dapat kita tentukan bahwa siswa yang memperoich prestasi tinggi adalah 12
siswa atau 30%, prestasi sedang berjumlah 28 siswa atau 70%, sedangkan

siswa yang berprestasi rendah tidak ada.

B. Pengolahan Data

Setelah data terkumpul dan diiventarisir, maka langkah berikutnya adalah
pengolahan data dalam rangka persiapan analisis. Hal ini dimaksudkan untuk
membuktikan hipotesis ya;xg telah dikemukakan pada awal skripsi ini.

Dalam pengolahan data im meliputi kegiatan sebagai berikut :
1. Editing
2. Coding
3. Tabulating

Editing adalah suatu pecmeriksaan terhadap jawaban responden yang telah
masuk, agar diperoleh data yang valid yang dapat dipertanggungjawabkan, yang

dilakukan peneliti di lapangan.
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Coding merupakan usaha lanjutan dari editing ketika berhadapan dengan
jawaban yang telah masuk. Ini dilakukan untuk mengklasifikasikan jawaban
responden.

Tabulating adalah usaha memasukkan data ke dalam tabulasi setelah
diadakan pemeriksaan dan pengklasifikasian sehingga sampai pada pengolahan
yang siap untuk dianalisis.

Berdasarkan penyajian data yang telah diuraikan di atas maka untuk
selanjutnya adalah mencari kwadrat masing-masing yaitu X? dan Y? dan dihitung

sigmanya serta XY dan sigmanya, yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut

ni:
TABEL IV
Persiapan untuk Menghitung Koefisien Korclasi
No. Res. X X Y ¥ XY

1 2 & 4 5 6

1 86 7.396 80 6.400 6.880
2 76 5.776 80 6.400 6.080
3 63 3.969 70 4.900 4.410
4 63 3.969 60 3.600 3.780
3 66 4.356 60 3.600 3.960
6 83 6.889 70 4.900 5.810
7 83 6.889 70 4.900 5.810
8 66 4.356 60 3.600 3.960
9 66 4.356 60 3.600 3.960
10 70 4900 70 4.900 4.900
11 66 4356 70 4.900 4.620
2 | e | 399 | 60 | 3ew | 378




1 2 3 4 5

13 73 5.329 70 4.900 5.110
14 80 6.400 70 4.900 5.600
15 70 4.900 70 4.900 4.900
16 73 5.329 80 6.400 5.840
17 70 4.900 70 4.900 4.900
18 70 4.900 70 4.900 4.900
19 80 6.400 70 4.900 5.600
20 76 5.776 80 6.400 6.080
21 60 3.600 60 3.600 3.600
22 56 3.136 60 3.600 3.360
23 63 3.969 60 3.600 3.780
24 73 6.329 80 6.400 5.840
25 73 5.329 80 6.400 5.840
26 70 4.900 60 3.600 4.200
27 66 4356 60 3,600 3.960
28 70 4.900 0| 6400 5.600
29 76 5776 80 | 6.400 6.080
30 73 5.329 80 | 6400 5.840
31 63 3.969 60 3.600 3.780
32 73 5.329 80 6.400 5.840
33 56 3.136 60 3.600 3.360
34 76 5.776 80 6.400 6.080
35 66 4.356 70 4.900 4.620
36 70 4.900 70 4.900 4.900
37 66 4.356 60 3.600 3.960
38 80 6.400 80 6.400 6.400
39 73 5.329 80 6.400 5.840
40 73 5.329 70 4.900 5.110

2819 | 200619 | 2800 | 198600 | 198.870
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C. Analisis Data

Analisis sebagai langkah terakhir dalam penyajian dan pengolahan data
ini, dimaksudkan untuk menjawab permasalahan yang dikemukakan dalam skipsi
ini, serta merupakan langkah terakhir untuk membuktikan hipotesis yang telah
penulis tetapkan.

Adapun yang akan dijelaskan dalam analisis data ini adalah :

1. Analisis data tentang situasi umum SDN Kebomlati, Plumpang, Tuban.
2. Analisis data tentang media grafis dan prestasi belajar siswa.

Analisis data tentang situasi umum SDN Kebomlati, Plumpang, Tuban
adalah sudah mendukung terhadap pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, scbab
dari 6 lokal tempat belajar yang berukuran 8 x 7 meter telah tersedia peralatan
yang memadai. Apalagi dengan tersedianya sebuah Musholla yang cukup luas
yang sangat menunjang kegiatan praktek keagamaan schingga dapat berjalan
lebih lancar, efektif dan efisien. Sehingga faktor lingkungan fisik SDN Kebomlati
dapat dikatakan sudah cukup memadai.

Adapun langkah bidang non fisik, dalam hal ini faktor guru sebagaimana
dapat dilihat pada tabel di muka, dapat dikatakan bahwa guru yang mengajar
pendidikan Agama Islam telah memiliki kelayakan, bahkan lebih memiliki

~ kelayakan untuk mengajar di sekolah tingkat dasar. Apalagi dengan dukungan
serta partisipasi dari semua guru yang semuanya berstatus guru negeri akan

merupakan faktor pendukung bagi pelaksanaan kegiatan keagamaan di sekolah.
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Dengan memperhatikan latar belakang objek yakni situasi umum SDN
Kebomlati, Plumpang, Tuban, maka dapat dikatakan secara umum adanya faktor
penunjang yang sangat positif bagi siswa, baik itu faktor fisik maupun faktor non
fisik. Dengan demikian hal terscbut akan dapat melancarkan proses pendidikan
secara umum dan khususnya pendidikan Agama [slam.

Analisis data tentang media grafis dan prestasi belajar siswa yang
diuraikan dalam analisis data ini ialah :

- Pembuktian hipotesis
- Memberikan interpretasi

Pembuktian hipotesis, sebagaimana dalam hipotesis kerja yang telah
dijelaskan pada Bab I, menyatakan adanya hubungan atau pengaruh antara
variabel X dan variabel Y. maka bertitik tolak dari hal tersebut, hipotesis yang
akan diuji kebenarannya berbunyi : “ada pengaruh antara media grafis dengan
keberhasilan proses belajar mengajar pendidikan agama di SDN Kebomlati
Plumpang, Tuban™.

Oleh karena hipotesis yang penulis ajukan ini diuji dengan pembuktian
penclitian statistik, maka untuk keperluan pcmbuktian ini, hipotesis kerja di atas
perlu diubah menjadi hipotesis nihil yang berbunyi : “tidak ada pengaruh antara
media grafis terhadap keberhasilan proses belajar mengajar pendidikan agama di
SDN Kebomlati Plumpang Tuban”.

Untuk pembuktian hipotesis di atas, digunakan tehnik analisis korelasi

Product Moment dengan rumus sebagai berikut :
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N.TXY-(EX)(XY)
JN X -ExF N E Y- v)]

Ixy —

40x198.870-2.819x2.800
V[40 x 200.619-(2.819)" |40 x 198.600- (2.800)’ ]

7954.800 - 7.893200
V/8.024.760 - 7.946.761 x 7.944.000 - 7.840.000

61.600 |
J77.999 x 104.000

61.600
J8.111.896.000

90.066,06

l

0,683

Jadi koefisien korelasinya : 0,683.

Dari hasil perhitungan korelasi (r,) yakni : 0,683. Apabila dikonsultasikan
dengan t pada tabel (r) dengan N : 40 pada taraf signifikan 5% : 0,312 dan
signifikan 1% : 0,403, hal ini menunjukkan bahwa hasil perhitungan lebih besar
daripada nilai yang terdapat dalam tabel (r, > 1). Konsekwensinya hipotesis
alternatif (Ha) yang menyatakan ada korelasi positif (+) yang signifikan diterima,
dan hipotesis nihil (Ho) ditolak.

Berdasarkan perhitungan dan penjelasan di atas, maka intcrpretasinya
adalah hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan ada pengaruh positif yang

signifikan antara media grafis dengan keberhasilan proses belajar mengajar
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pendidikan Agama dapat ditcrima, scdangkan hipotesis nihil (Ho) yang
menyatakan tidak ada pengaruh antara media grafis dengan keberhasilan proses
belajar pendidikan Agama ditolallc.

Jadi konklusi yang dapat diambil adalah ada pengaruh antara media grafis
dengan kcberhasilan proses belajar mengajar Pendidikan Agama di SDN

Kebomlati Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban.



